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KUALITAS FISIK, KIMIA DAN KANDUNGAN FRAKSI SERAT 
SILASE MAHKOTA NANAS DENGAN PENAMBAHAN  

BIOAKTIVATOR PADA LAMA PEMERAMAN  
BERBEDA 

 
Cici Melyani Jamal (12080120915) 

Di bawah bimbingan Dewi Febrina dan Evi Irawati 
 

INTI SARI 

Mahkota nanas salah satu limbah pertanian dengan kandungan protein kasar 
8,40% sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai pakan. Limbah mahkota nanas 
memiliki kandungan serat kasar 26,50% sehingga perlu dilakukan pengolahan 
melalui proses silase. Silase merupakan teknologi pengawetan hijauan segar dengan 
metode fermentasi dalam kondisi anaerob dengan tujuan untuk dimanfaatkan 
dalam waktu lama. Bioaktivator komersial merupakan mikroorganisme Rizhobium 
sp yang berperan sebagai dekomposer yang mampu memecah dinding sel dalam 

waktu relatif singkat sehingga dapat mempengaruhi lama pemeraman. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama pemeraman terhadap kualitas fisik, 
kimia dan fraksi silase mahkota nanas. Pencacahan, pembuatan, pemanenan, 
penilaian kualitas fisik, kimia serta analisis kandungan fraksi serat telah dilakukan 
di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan  
rancangan acak lengkap (RAL), 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan adalah                  
P1: 0 hari, P2: 3 hari, P3: 6 hari, P4: 9 hari. Parameter yang diukur adalah kualitas 
fisik (aroma, tekstur, warna dan keberadaan jamur) ; kualitas kimia (pH dan nilai 
fleigh) serta kandungan fraksi serat (NDF, ADF, ADL, selulosa dan hemiselulosa). 
Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan analisis ragam, perbedaan antar 
perlakuan di uji lanjut dengan DMRT taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan lama 
pemeraman sangat nyata (P<0,01%) memengaruhi skor warna, aroma, tekstur, 
keberadaan jamur, pH, nilai fleigh. Kesimpulan penelitian ini adalah penambahan 
bioaktivator dengan lama pemeraman 0-9 hari menurunkan pH dan keberadaan 
jamur;  meningkatkan aroma, tekstur, warna dan nilai fleight. Lama pemeraman 6 
hari memberikan hasil terbaik dinilai dari warna hijau kecoklatan (3,43); aroma 
asam (3,66); tekstur lembut (3,35); sedikit jamur (3,49); pH (sangat baik (3,69); 
nilai fleigh (sangat baik (117,82) serta kandungan fraksi serat yang memenuhi untuk 
kebutuhan ternak ruminansia.  

 
 
 
Kata kunci : mahkota nanas, MA-11, silase, kualitas fisik, fraksi serat 
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QUALITY OF PHYSICAL, CHEMICAL AND FIBER FRACTION CONTENT 
OF PINEAPPLE CROWN SILAGE WITH THE ADDITION OF 
BIOACTIVATOR AT DIFFERENT FERMENTATION TIME  

 
Cici Melyani Jamal (12080120915) 

Under the guidance of Dewi Febrina and Evi Irawati 
 
 

ABSTRACT 
 

Pineapple crown, an agricultural waste with a crude protein content of 
8.40%, has the potential to be utilized as feed. Pineapple crown waste contains 
26.50% crude fiber, thus requiring processing through the ensiling process. Silage 
is a technology for preserving fresh forage through anaerobic fermentation with 
the aim of long-term utilization. Commercial bioactivators, such as Rizhobium sp 
microorganisms, act as decomposers capable of breaking down cell walls relatively 
quickly, influencing the ensiling duration. This study aims to determine the effect of 
ensiling duration on the physical, chemical, and fiber fraction qualities of pineapple 
crown silage. Chopping, preparation, harvesting, physical quality assessment, 
chemical analysis, and fiber fraction content analysis were conducted at the 
Nutrition and Feed Technology Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal 
Husbandry, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. This research 
employed a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 
replications. The treatments were as follows: P1: 0 days, P2: 3 days, P3: 6 days, 
P4: 9 days. Parameters measured included physical quality (aroma, texture, color, 
and presence of mold); chemical quality (pH and Fleigh value); and fiber fraction 
content (NDF, ADF, ADL, cellulose, and hemicellulose). Data obtained were 
analyzed using analysis of variance, and treatment differences were further tested 
using DMRT at a 5% level of significance. The results showed that ensiling duration 
significantly (P<0.01%) affected color score, aroma, texture, presence of mold, pH, 
and Fleigh value. The conclusion of this study is that the addition of bioactivator 
with ensiling duration of 0-9 days decreased pH and presence of mold, while 
increasing aroma, texture, color, and Fleigh value. A 6-day ensiling duration 
yielded the best results, indicated by greenish-brown color (3.43); sour aroma 
(3.66); soft texture (3.35); few molds (3.49); pH (excellent (3.69)); Fleigh value 
(excellent (117.82)); and fiber fraction content suitable for ruminant livestock 
needs. 

 
Keywords: pineapple crown, MA-11, silage, physical quality, fiber fraction 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pakan merupakan faktor yang paling banyak 60-70% memengaruhi 

produktifitas ternak. Saat ini ketersediaan pakan hijauan sangat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor antara lain ketersediaan bahan baku, musim, berkembangnya 

pemukiman masyarakat, sehingga peternak mulai mengalihkan pemberian pakan 

ternak ke limbah-limbah pasar dan agroindustri. Salah satu cara untuk mengatasi 

kekurangan hijauan adalah dengan memanfaatkan limbah pertanian sebagai 

pengganti hijauan. Sari dkk. (2016) menyebutkan pakan hijauan untuk hewan 

ternak merupakan rerumputan yang berasal dari kebun rumput, tegalan, pematang, 

serta limbah pertanian. Salah satu limbahan yang berpotensi dimanfaakan sebagai 

pengganti rumput lapangan adalah limbah nanas.  

Buah nanas (Ananas comosus L. Merr) merupakan salah satu jenis buah tropis 

yang terdapat di Indonesia dengan penyebaran merata. Produksi buah nanas 

diprovinsi Riau pada tahun 2021 adalah 354,878 ton (BPS, 2021). Oktaviani dkk. 

(2016) menyatakan proporsi limbah pengalengan nanas terdiri dari 56% kulit, 17% 

mahkota, 15% pucuk, 7% hati dan 5% ampas nanas.  

Berdasarkan luas kebun nanas yang terdapat di desa kualu nanas memiliki 

luas dari 1050 Ha pada tahun 2012 menurun menjadi 805 Ha pada tahun 2019 

(Pauza dkk. 2022). Kabupaten Kampar merupakan kabupaten dengan jumlah 

produksi nanas tertinggi yang terdapat di Kecamatan Tambang dengan produksi 

mencapai 65.587,5 ton pada tahun 2021 (BPS Kampar, 2022). Hal ini menjadikan 

limbah nanas berupa mahkota nanas berpeluang sangat besar digunakan sebagai 

pakan ternak ruminansia.  

Limbah nanas mempunyai keterbatasan jika dimanfataatkan karena tingginya 

kandungan fraksi serat. Tingginya serat limbah nanas ini akan menghalangi proses 

hidrolisis oleh enzyme mikroba di dalam rumen, sehingga dapat menurukan tingkat 

kecernaannya (Tang et al, 2008). Siregar (2018) menyatakan mahkota nanas 

memiliki kandungan nutrisi 26,50%; bahan kering 20%; protein kasar 8,40%; NDF 

60,70%; ADF 40,75%; ADL 4,72%; hemiselulosa 25,95% dan selulosa 34,46%. 

Pasaribu dkk. (2014) menyatakan kandungan serat kasar yang mampu dicerna oleh 
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ternak hanya sebesar 18%, sementara itu kandungan serat kasar yang dimiliki 

limbah mahkota nanas sebesar 26,50% (Siregar, 2018). Oleh karena itu perlu 

dilakukan pengolahan terlebih dahulu dengan cara pembuatan silase.  

Silase merupakan teknologi pengawetan hijauan segar dengan metode 

fermentasi dalam kondisi anaerob (Kondo et al., 2016). Tujuan pembuatan silase 

adalah untuk menambah daya simpan hijauan sehingga dapat dimanfaatkan dalam 

waktu yang lama terutama pada saat musim kemarau (Sadarman et al., 2020). 

Selain itu, silase juga dimanfaatkan pada saat terdapat kelebihan produksi pada 

musim penghujan sehingga kelebihan produksi tidak terbuang percuma (Wati dkk., 

2018). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas mahkota nanas 

diantaranya adalah dengan melakukan fermentasi dengan penambahan 

mikroorganisme.  Bioaktivator merupakan mikroorganisme Rhizobium alfaafa 

yang dicampur dengan bakteri isi rumen sapi. Menurut Sukaryani 

(2018) fermentasi jerami padi dengan bioaktivator selama 2-6 hari, menurunkan 

kadar lignin dari 14,14% menjadi 6,86% dan meningkatkan kadar selulosa dari 

26,10% menjadi 27,64%. Sukaryani dan Yakin (2014) melaporkan bahwa pada 

silase jerami padi terjadi penurunan kadar serat kasar dari 54,24 menjadi 38,42 dan 

peningkatan kecernaan dari 5,22 menjadi 6,62. Indikator keberhasilan proses 

fermentasi salah satunya dengan adanya penurunan kadar serat kasar karena proses 

delignifikasi sehingga meningkatkan kecernaan (Pamungkas dkk., 2016). 

Kualitas fisik silase berkaitan dengan jenis dan kualitas hijauan pakan, teknik 

pemanenan, dan proses ensilase (Wahyudi, 2019). Indikator keberhasilan silase 

antara lain suhu normal (30-35°C) (McDonald et al., 2011), aroma asam khas 

fermentasi (Minson, 2012), warna pakan sesuai dengan warna bahan pakan serta 

aditif silase yang digunakan (Sadarman et al., 2019). Nilai fleigh adalah bagian dari 

sifat kimia silase yang diperoleh melalui pH dan BK silase (McDonald et al., 2022). 

Menurut Dryden (2021) rendah atau tingginya nilai fleigh dapat dipengaruhi oleh 

pH dan BK.  

Penelitian ini telah dilakukan fermentasi mahkota nanas menggunakan MA-

11 pada lama pemeraman sampai 9 hari untuk mengetahui kualitas fisik, kimia dan 

fraksi serat silase mahkota nanas dengan judul Kualitas Fisik, Kimia dan 
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Kandungan Fraksi Serat Silase Mahkota Nanas dengan Penambahan Bioaktivator 

pada Lama Pemeraman Berbeda”.  

 

1.2    Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas fisik (warna, aroma, 

tekstur, keberadaan jamur); kualitas kimia (pH dan nilai fleigh) serta kandungan 

fraksi serat (NDF, ADF, lignin, selulosa, hemiselulosa) silase mahkota nanas 

dengan penambahan bioaktivator pada lama pemeraman berbeda. 

 

1.3    Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai rujukan bagi peneliti dimasa 

datang, sebagai sumber informasi bagi peternak bahwa mahkota nanas dapat 

dijadikan sebagai pakan dan dapat dijadikan sebagai bahan alternatif untuk ternak 

ruminansia. 

 

1.4    Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah silase mahkota nanas dengan penambahan 

bioaktivator 4% dengan lama pemeraman 9 hari menurunkan pH, keberadaan 

jamur, kandungan NDF, ADF dan lignin; meningkatkan aroma, tekstur, warna, nilai 

fleigh serta kandungan selulosa dan hemiselulosa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Potensi Nanas dan Limbahnya sebagai Pakan 

Nanas (Ananas comosus (Merr.) L.) adalah tanaman yang berasal dari 

Amerika tropis yaitu Brazil, Argentina dan Peru (Sunarjono, 2013). Sentra produksi 

nanas di Indonesia tertinggi yaitu Lampung (32,77%); Sumatera Utara (12,78%); 

Jawa Barat (10,39%); Jawa Tengah (6,96%); Jambi (8,23%); Jawa Timur (8,82%); 

Riau (5,41%) dan provinsi lainnya (7,58%) (Pusat Data dan Sistem Informasi 

Pertanian, 2016). Buah Nanas dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1 Buah Nanas 
Sumber. Dokumentasi Pribadi 

 

Klasifikasi tanaman nanas menurut Nuraini (2014) sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)  

Divisio : Spermatophyta (tumbuhan berbiji) 

Kelas : Angiospermae 

Ordo  : Farinosae (Bromeliales) 

Famili : Bromeliaceace 

Genus  : Ananas  

  Spesies  : Ananas comosus L. Merr 

Limbah nanas adalah salah satu pakan alternatif karena mudah diperoleh dan 

tersedia sepanjang tahun (Ibrahim dkk. 2016). Limbah nanas terdiri dari kulit, 

mahkota dan bonggol dapat mencapai 27% dari total produksi buah nanas (Kusuma 
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et al., 2019). Proporsi limbah nanas kalengan terdiri dari 56% kulit; 17% mahkota; 

15 biji; 5% hati; 2% asam hialuronat dan 5% ampas nanas (Murni et al., 2008). 

Hasil penelitian Zahera (2015) menunjukkan silase mahkota nanas dengan 

penambahan molases 10% dan dedak padi sampai 8% menurunkan kandungan 

ADL dan tidak berpengaruh terhadap kandungan NDF dan ADF. Komposisi kimia 

mahkota nanas dapat dilihat pada Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Komposisi Kimia Mahkota Nanas 

Komponen                         Persentase (%) 
Bahan Kering 20,00 
Protein Kasar 8,40 
Serat Kasar 26,50 
Abu 8,20 
Lemak Kasar 1,90 
BETN 54,70 
NDF 68,00 
ADF 42,00 
ADL 20,00 
Hemiselulosa 26,00 
Selulosa 22,00 

Sumber: Zahera (2015) 

2.2  Silase 

Menurut Susanto (2020), silase adalah pengolahan bahan dengan kadar air 

tertentu yang ditempatkan dalam wadah dalam kondisi tertutup/kedap udara 

(anaerob) yang disebut silo selama waktu tertentu. Silase dihasilkan dari proses 

fermentasi yang dapat disimpan dalam waktu lama tanpa mengurangi kandungan 

gizi bahan bakunya (Yuliyati dkk. 2018). Silase dapat dimanfaatkan sebagai 

pengganti pakan pada musim kemarau dan juga pada saat panen yang berlebih 

(Minson, 2012). Menurut Purnama (2018), keberhasilan pembuatan silase terletak 

pada minimnya kandungan nutrisi hijauan yang menurun selama penyimpanan.   

2.3  Microbacter Alfaafa-11 

Microbacter Alfaafa-11 adalah mikroorganisme yang terdiri dari bakteri 

Rhizobium sp yang berasal dari isi rumen sapi yang berperan sebagai dekomposer 

yang mampu memecah dinding lignin dan membutuhkan waktu yang relatif singkat 

(Sukaryani S dkk., 2014). Menurut Artarizqi (2013), MA-11 merupakan super 

dekomposer yang cepat menguraikan rantai organik pada bahan pakan, pupuk, 

bahan pangan, pembuatan bioetanol, peningkatan produksi pertanian dan ternak. 
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Sukaryani dan Yakin (2014) menyatakan fermentasi dengan MA-11 selama 4 hari  

meningkatkan kandungan protein kasar dari 5,22% menjadi 8,23% dan menurunkan 

serat kasar dari 54,24% menjadi 38,83%. Microbacter Alfafa-11 dapat dilihat pada 

Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Microbacter Alfaafa- 11  
Sumber. Dokumentasi Pribadi 

 

2.4  Kualitas Kimia Silase 

2.4.1 Nilai pH 

Nilai pH silase merupakan salah satu parameter yang harus ditentukan 

penilaian kualitas silase (Prayitno et al., 2020). Rahayu dkk. (2017), menyatakan 

kadar pH yang tinggi menunjukan silase yang dihasilkan berkualitas rendah. Sandi 

dkk. (2010) menyatakan kualitas silase dapat digolongkan menjadi empat kategori 

yaitu sangat baik (pH 3,2-4,2), baik (pH 4,2-4,5), sedang (pH 4,5-4,8), dan buruk 

(pH>8). Kadar pH yang rendah akan menghambat pertumbuhan bakteri yang dapat 

mengakibatkan kebusukan (Heinritz, 2011).  

2.4.2 Nilai Fleigh (NF) 

Despal dkk. (2011) menyatakan nilai fleigh (NF) adalah tolak ukur untuk 

menentukan kualitas silase yang bergantung dari nilai pH dan BK dari silase. 

Kurnianingtyas et al. (2012), menyatakan fermentasi yang menghasilkan NF tinggi 

harus memiliki kadar bahan kering yang tinggi dan pH yang lebih rendah. Menurut 

Saha and Pathak (2021) tinggi atau rendahnya NF tergantung dari nilai bahan kering 

dan pH silase yang dihasilkan. Semakin rendah nilai pH dapat meningkatkan nilai 

fleigh yang dihasilkan (Anjalani dkk., 2022). 
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2.5  Kualitas Fisik Silase 

2.5.1  Aroma 

Menurut Utomo (2013), silase yang berkualitas tinggi merupakan silase yang 

menghasilkan aroma asam yang mengindikasikan proses fermentasi di dalam silo 

berlangsung optimal karena adanya aktifitas bakteri asam laktat yang menghasilkan 

asam laktat selama proses fermentasi. Aroma asam pada pakan fermentasi 

disebabkan oleh pemecahan karbohidrat menjadi asam organik yang dilakukan 

oleh bakteri asam laktat (Kurnianingtyas dkk., 2012).  

Pada fermentasi limbah buah nanas menggunakan Aspergillus niger dengan 

lama fermentasi berbeda didapatkan hasil sedikit asam dan aroma khas fermentasi 

(Kusuma dkk., 2019). Silase berkualitas baik merupakan silase yang akan 

menghasilkan aroma asam, aroma asam tersebut menandakan proses fermentasi di 

dalam silo berjalan dengan baik (Kurniawan dkk., 2015). 

2.5.2 Tekstur 

Tekstur merupakan salah satu indikator untuk menilai kualitas fisik silase 

(Alvianto dkk. 2015). Zakariah (2015) menyatakan silase yang baik memiliki 

tekstur yang jelas, tidak menggumpal, dan tidak lembek. Tekstur silase bisa menjadi 

lembek jika kadar air pada pembuatan silase masih tinggi (Purwaningsih, 2015). 

Kondo et al. (2016) menyatakan tekstur silase lembek terjadi karena fase 

aerob di awal ensilase terlalu lama sehingga panas yang dihasilkan terlalu tinggi, 

hal ini dapat menyebabkan penguapan pada silo. Suhu yang terlalu panas di dalam 

silo akan berdampak pada kehilangan BK silase (Sadarman dkk., 2019). 

2.5.3  Warna 

Warna merupakan salah satu indikator kualitas fisik silase dan silase yang 

berkualitas baik berwarna tidak menyimpang dari warna aslinya (Kurniawan               

et al., 2015). Warna kecoklatan bahkan hitam dapat terjadi pada silase yang 

mengalami pemanasan cukup tinggi (Despal dkk. 2011). Kojo dkk. (2015) 

menyatakan warna hijau kecoklatan mendominasi di semua silase menunjukkan 

bahwa tingkat keberhasilan silase pada tingkat yang baik. Menurut Santi dkk. 

(2012) fermentasi yang baik akan menghasilkan silase berwarna hijau atau 

kecoklatan.  
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Menurut Daud dkk. (2014), warna bahan baku mempengaruhi warna silase. 

Alvianto dkk. (2015) menambahkan warna silase dipengaruhi oleh warna bahan 

tambahan yang digunakan. Datta dkk. (2019) menambahkan perubahan warna 

silase dipengaruhi oleh suhu selama proses berlangsung fermentasi dan jenis bahan 

yang digunakan. 

2.5.4 Keberadaan Jamur 

Herlinae dkk. (2015) menyatakan proses fermentasi akan terjadi apabila 

oksigen telah habis terpakai sehingga keadaan menjadi anaerob. Chalisty dkk. 

(2017) menyatakan secara keseluruhan keberadaan jamur disebabkan oleh 

masuknya udara ke dalam silo sehingga silo berada dalam keadaan aerob. Silase 

yang memiliki kualitas baik yaitu silase yang tidak terdapat keberadaan jamur, 

karena jamur dapat tumbuh pada kondisi anaerob yang tidak tercapai serta kurang 

bagusnya proses pembungkusan (Malik, 2015).  

2.6    Analisis Fraksi Serat 

2.6.1  Kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF) 

Muhakka dkk.  (2014) menyatakan NDF merupakan kandungan dinding sel 

yang dapat digunakan untuk mengukur kandungan serat dan zat makanan yang 

tidak larut dalam deterjen netral. Suparjo (2010) menyatakan bagian yang tidak 

terdapat sebagai residu dikenal sebagai Neutral Detergen Soluble (NDS) yang 

mewakili isi sel dan mengandung lipid serta bahan terlarut dalam air lainnya. 

Ariyani (2016) menyatakan kandungan NDF lebih besar dibandingkan kandungan 

ADF karena NDF mengandung hemiselulosa yang tidak dimiliki ADF. Salah satu 

penyebab penurunan kandungan NDF adalah produksi enzim selulase yang berbeda 

pada setiap perlakuan selama fermentasi (Nurdin dkk., 2019). 

2.6.2  Kandungan Acid Detergent Fiber (ADF) 

 Acid Detergent Fiber (ADF) adalah komponen fraksi serat pembentuk 

dinding sel yang sulit dicerna, ADF terdiri dari selulosa dan lignin (Sandi dkk., 

2020). Kandungan ADF yang rendah pada bahan pakan memberikan nilai manfaat 

yang baik bagi ternak (Novrariani, 2017). Menurut Fariani dan Akhadiarto (2014) 

faktor-faktor yang memengaruhi nilai ADF adalah selulosa dan lignin. Wina dan 

Toharmat (2010) menyatakan komponen penyusun ADF sangat terkait dengan 

lignin merupakan bagian yang sulit ditembus oleh mikroba rumen. 
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2.6.3 Kandungan Acid Detergent Lignin (ADL) 

Halili (2014) menyatakan lignin adalah bagian tumbuhan yang tidak dapat 

dicerna dan juga berikatan kuat dengan selulosa dan hemiselulosa. Lignin juga 

membentuk ikatan yang kuat dengan polisakarida yang melindungi polisakarida 

dari degradasi mikroba dan membentuk struktur lignoselulosa (Tuo, 2016). 

Kandungan lignin dapat menurun selama waktu fermentasi, karena mikroorganisme 

selulolitik dapat merenggangkan ikatan lignoselulosa serta mendegradasi ikatan 

lignin dan selulosa (Defiati dkk., 2019). 

2.6.4  Kandungan Hemiselulosa 

Hemiselulosa adalah kelompok polisakarida heterogen dengan berat molekul 

rendah (Hudri, 2014). Pratama (2014) menyatakan, selama penyimpanan terjadi 

penurunan kandungan hemiselulosa disebabkan oleh mikroorganisme yang telah 

memanfaatkan hemiselulosa sebagai sumber energi. Fitriani dkk. (2018) 

menyatakan hemiselulosa mempunyai derajat polimerisasi yang lebih rendah dan 

lebih mudah dibandingkan selulosa serta tidak berbentuk serat-serat yang panjang. 

Hemiselulosa juga dapat dihidrolisis oleh enzim hemiselulase (Kusnandar, 2010). 

2.6.5  Kandungan Selulosa 

Kusnandar (2010) menyatakan selulosa adalah komponen struktural dari 

dinding sel yang ditandai dengan kekuatan resistensi mekanik yang tinggi terhadap 

zat kimia dan relatif tidak larut dalam air. Selulosa adalah polisakarida yang terdiri 

dari rantai lurus unit glukosa memiliki berat molekul yang tinggi (Sahrul, 2011). 

Banyaknya kandungan selulosa dan serat lainnya pada suatu tanaman bergantung 

pada jenis tanaman, tempat tanaman tersebut ditanam, dan umur tanaman itu sendiri 

(Kondo dan Arsyad, 2018). Selanjutnya dijelasakan jenis tumbuhan dari asal yang 

berbeda juga dapat menyebabkan kandungan selulosa dan serat kasar pun yang 

berbeda. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan November sampai Desember 2023. 

Pencacahan, pembuatan, pemanenan silase, penilaian kualitas fisik dan analisis 

kandungan fraksi serat dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

 

3.2    Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah talenan, silo kapasitas                 

500 gram, timbangan analitik, chopper, wadah tempat mencampur (baskom), 

gunting, gelas ukur, sarung tangan, pisau, plastik, ember, karung, isolasi, kertas 

label, kamera dan alat tulis. Serta alat-alat lain yang digunakan dalam uji fraksi 

serat. 

Bahan yang digunakan untuk pembuatan silase adalah mahkota nanas yang 

diperoleh dari tempat pembuatan keripik nanas di wilayah Kampar Provinsi Riau, 

bioaktivator komersial, aquadest dan gula pasir. 

 

3.3    Metode Penelitian 

Metode penelitian ini dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan 5 ulangan. 

Perlakuan adalah lama pemeraman :  

P1 = Bioaktivator 4% + Lama pemeraman 0 hari (kontrol) 

P2 = Bioaktivator 4% + Lama pemeraman 3 hari  

P3 = Bioaktivator 4% + Lama pemeraman 6 hari  

P4 = Bioaktivator 4% + Lama pemeraman 9 hari  

 

3.4    Prosedur Penelitian 

Proses pembuatan silase diawali dengan limbah mahkota nanas dicacah              

3-5 cm, kemudian  ditimbang sebanyak 2000 g. Pencampuran bahan dilakukan di 

dalam baskom plastik dengan mencampurkan bahan dengan sumber inokulum yaitu               
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bioaktivator komersial dengan penambahan 4%, kemudian diaduk 

merata/homogen. Setelah itu bahan dimasukkan ke dalam silo dan dipadatkan 

sehingga mencapai keadaan anaerob, lalu ditutup dengan lakban selanjutnya diberi 

kode sesuai perlakuan. Fermentasi dilakukan selama 0, 3, 6, 9 hari. Setelah itu 

fermentasi dibuka selanjutnya dilakukan penilaian kualitas fisik oleh panelis tidak 

terlatih, yang diambil secara acak dengan memberikan form melakukan 

pengamatan dan penilaian terhadap kualitas fisik silase meliputi warna, aroma, 

tekstur, dan keberadaan jamur. Dilanjutkan dengan uji pH dan nilai fleigh. Serta uji 

kandungan fraksi serat meliputi NDF, ADF, ADL, hemiselulosa, selulosa. Skema 

pembuatan limbah mahkota nanas ditunjukkan pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

Gambar 3.1  Bagan Prosedur Penelitian 

Mahkota Nanas Dicacah Menentukan Kadar Air 

Ditimbang 
Dicampur bioaktivator 

komerisal  4% Aduk hingga merata 

Ditutup Disimpan selama 0, 3, 6 
dan 9 hari 

Analisis Fisik 

Penjemuran Bahan 

Penggilingan 

Analisis Fraksi Serat 

NDF 

ADF 

Lignin 

Hemiselulosa 

Selulosa 

pH 

Aroma 

Tekstur 

Warna 

Nilai Fleigh 

Analisis Kimia 

Keberadaan 
Jamur 
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3.5  Parameter yang Diukur  

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kualitas fisik (aroma, 

tekstur, warna, keberadaan jamur; kualitas kimia (pH dan nilai fleigh) serta 

kandungan fraksi serat (NDF, ADF, hemiselulosa, selulosa dan lignin (%). 

 

3.5.1 Penilaian Kualitas Fisik 

Setelah proses fermentasi selesai, sampel kemudian dianalisis kualitas 

fisiknya oleh panelis tidak terlatih sebanyak 50 orang dari berbagai mahasiswa 

dengan kriteria panelis yaitu mahasiswa/mahasiswi Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, tidak merokok, dan 

dalam kondisi sehat. Penilaian fisik dilakukan dengan membuat skor untuk setiap 

kriteria dapat dilihat pada (Tabel 3.1). 

Tabel 3.1 Nilai untuk Setiap Kriteria Silase 

Kriteria Karakteristik Skor 
   
Aroma* Aroma khas bahan asal 

Agak asam 
5-4,9 
4-4,9 

 Asam 3-3,9 
 Sangat asam 2-2,9 
 Busuk 1-1,9 
Keberadaan jamur*** Tidak ada 3,01-4 
 Cukup (2-5% dari total silase) 2,01-3 
 Banyak (lebih dari 5% dari total silase 1-1,9 
Warna** Hijau segar 

Hijau kekuningan 
5-5,9 
4-4,9 

 Hijau kecoklatan 3-3,9 
 Hijau tua 2-2,9 
 Tidak hijau 1-1,9 
Tekstur** Lembut dan sulit dipisahkan 4-4,9 
 Lembut dan mudah dipisahkan 3-3,9 
 Kasar dan mudah dipisahkan 

Sangat kasar  
2-2,9 
1-1,9 

pH** Kualitas baik sekali  3,2-4,2 
 Kualitas baik 4,2-4,5 
 Kualitas sedang 

Kualitas buruk 
4,5-5,5 
>8 

Sumber :  *   Maulidayati (2015)  
**  Septian (2011) yang dimodifikasi 
*** Sadarman dkk (2022)  
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3.5.2 Penilaian Kualitas Kimia 

Penilaian kualitas kimia pada silase mahkota nanas dengan penambahan 

bioaktivator ini dapat dilihat dari pH dan nilai fleigh. pH silase diukur 

menggunakan pH meter digital dengan melubangi silo pada silase dan memasukkan 

pH meter digital ke dalam sampel tersebut (Supitri dan Mustaring, 2020). Menurut 

Abrar dkk. (2019) nilai pH silase yang berkualitas baik adalah kurang dari 4,20 dan 

silase berkualitas sedang berada pada kisaran 4,50-5,20 sedangkan silase dengan 

nilai pH di atas 5,20 memiliki kualitas yang buruk.  

 

3.5.3  Penentuan Nilai Fleigh 

 Menurut Kilic (1984) perhitungan Nilai Fleigh (NF) dihitung mengikuti 

rumus yaitu :  

NF= 220 + (2 x BK% - 15) – (40 x pH) 

Keterangan :  

NF: Nilai Fleigh  

BK: Bahan Kering  

pH: Derajat Keasaman 

Menurut Ozturk et al., (2006) silase berkualitas sangat baik apabila 

menghasilkan nilai fleigh 85-100, berkualitas baik 60-80, berkualitas cukup 50-60, 

berkualitas sedang 25-40 serta berkualitas rendah apabila <20. 

3.5.4  Penentuan Kandungan Fraksi Serat 

Data untuk kandungan fraksi serat dilakukan dengan mengkompositkan 

masing-masing ulangan, sehingga diperoleh 4 sampel perlakuan kemudian 

dianalisis. Selanjutnya, data yang diperoleh akan dijelaskan secara deskripsi. 

3.5.5   Penentuan Kandungan NDF 

1. Sampel ditimbang 1 gram (a)  

2. Masukkan sampel kedalam erlenmeyer 600 mL  

3. Ditambahkan 100 mL larutan NDS (Neutral Detergent Solution)  

4. Kemudian sampel diekstraksi (panaskan) dengan waterbath selama 1 jam 

dihitung mulai dari mendidih.  

5. Hasil ekstraksi disaring menggunakan kertas saring yang telah diketahui 

beratnya (b) dengan bantuan pompa vacum.  
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6. Residu hasil penyaringan dibilas dengan 300 mL air panas ± 5kali dan 

terakhir bilas dengan 25 mL alkohol 96% /Aseton ±2 kali 15  

7. Residu kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 105 oC selama 8 jam.  

8. Residu diinginkan dalam eksikator lebih kurang ½ jam kemudian ditimbang (c) 

Perhitungan : 

% NDF = 
���

�
 x 100 % 

Keterangan : 

a = berat sampel 

b = berat kertas saring/ cawan crucible 

c = berat sampel setelah dioven dan desikator. 

3.5.6   Penentuan Kandungan ADF 

1. Sampel ditimbang 1 gram (a)  

2. Kemudian dimasukkan dalam erlenmeyer 600 mL Ditambahkan 100 mL 

larutan ADS (Acid Detergent Solution)  

3. Kemudian ekstraksi (dipanaskan) sampel dengan waterbath selama 1 jam 

dihitung mulai dari mendidih.  

4. Hasil diekstraksi disaring dengan menggunakan kertas saring telah 

diketahui beratnya (b) dengan bantuan pompa vacum.  

5. Residu hasil penyaringan dibilas dengan air panas kurang lebih 300 mL 

sampai busa hilang dan terakhir bilas dengan 25 mL alkohol 96% /Aseton  

6. Residu kemudian dikeringkan dalam Oven pad suhu 105 oC selama 8 jam.  

7. Residu didinginkan dalam eksikator lebih kurang ½ jam kemudian timbang (c) 

Perhitungan : 

% ADF = 
���

�
 x 100 % 

Keterangan : 

a = berat sampel 

b = berat cawan crucible 

c = berat sampel setelah dioven dan desikator 

3.5.7 Penentuan Acid Detergen Lignin (ADL) 

Merupakan lanjutan dari residu selulosa dengan cara kerja sebagai berikut : 

1. Residu dalam gelas filter dimasukkan kedalam tanur 500 0C selama 3 jam. 

2. Dinginkan ke dalam desikator, kemudian ditimbang (e g). 
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Perhitungan : 

Kadar Lignin : 
���

�
x 100% 

Keterangan:  

a = berat sampel  

d = berat sampel setelah dioven dan desikator 

e = berat residu lignin setelah d tanur 

3.5.8   Penentuan Kandungan Selulosa 

1. Residu dalam gelas filter yang berisi ADF direndam dengan larutan H2SO4 

72% sebanyak 25 mL (d mana gelas filter dimasukkan dalam gelas piala 

100 mL) 

2.  Diaduk untuk memastikan serat terbasahi dengan H2SO4 72% kemudian 

dibiarkan selama 3 jam  

3. Residu hasil penyaringan dibilas dengan air panas kurang lebih 300 ml 

sampai busa hilang dan terakhir bilas dengan 25 mL alkohol 96% /Aseton  

4. Residu dikeringkan dalam oven selama 8 jam pada suhu105oC  

5. Residu didinginkan dalam deksikator kemudian ditimbang (d) 

Perhitungan : 

Kadar Selulosa = 
���

�
 x 100 % 

Keterangan : 

a = berat sampel 

c = berat sampel setelah dioven didesikator  

3.5.9  Penentuan Kandungan Hemiselulosa 

Hemiselulosa dihitung dari selisih antara kandungan NDF dengan ADF, 

yaitu dengan persamaan : 

Perhitungan :

Kadar Hemiselulosa = % NDF - % ADF 

3.6   Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam sesuai 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Steel dan Torrie, 1993). Model linier 

analisis ragam adalah sebagai berikut: 
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Yij = μ + αi + εij 
 

Keterangan: 

Yij : Pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

µ  : nilai tengah populasi 

αi      : Pengaruh perlakuan ke-i dan ulangan ke-i 

Εij   : Pengaruh galat pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

i     : 1, 2, 3, 4 (perlakuan) 

j    : 1, 2, 3,4, dan 5 (ulangan) 

Tabel 3.2. Tabel Analisis Ragam 
 

Sumber 
Keragaman 

db JK KT F Hit F Tabel 
5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG  

Galat t(r-1) JKG KTG -  

Total tr-1 JKT - -  

Keterangan : 

Faktor Koreksi  =  
�..)�

r.t
 

Faktor Koreksi (FK) = (Y..)2 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑Y2 
ij – FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = 
∑�������

r
 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) =  
���

���
 

Kuadrat Tengah Galat (KTG) = 
���

���
 

F hitung = 
KTP

KTG
 

Apabila data yang diperoleh lalu dianalisis sidik ragam (ANOVA) 
menunjukan pengaruh nyata, maka dilakukan uji lanjut dengan duncan’s multiple 
test ( DMRT) 
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V. PENUTUP 

5.1.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lama pemeraman 

0, 3, 6, dan 9 hari pada proses silase mahkota nanas  mempengaruhi kualitas fisik 

dan kimia silase meliputi peningkatan warna, aroma, tekstur dan nilai fleigh serta 

penurunan jamur dan pH. Lama pemeraman 6 hari memberikan hasil terbaik pada 

silase mahkota nanas karena menghasilkan warna hijau kecoklatan (3,43), aroma 

asam (3,66), tekstur lembut (3,35), sedikit jamur (3,49),  pH (3,69) dan nilai fleigh 

(117,82) serta kandungan fraksi serat yang memenuhi kebutuhan ternak ruminansia 

(NDF 70,00%; ADF 36,00%; ADL 8,00%; hemiselulosa 28,00% dan selulosa 

34,00%). 

 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan  penelitian selanjutnya untuk mengetahui kandungan nutrisi 

dan kecernaan silase mahkota nanas dengan penambahan bioaktivator komersial 

pada lama pemeraman 6 hari. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Persentase Penambahan Aquadest  dan Bioaktivator Komersial 

1. Persentase penambahan air aquadest  

 Bahan kering sampel 47,2% 

Berarti dalam 1 kg silase = 472 gr  

BK Sampel 100% 

Kadar air = Jumlah sampel – Kadar Bahan Kering 

= 100% - 47,2% 

= 52,8% 

Kadar air yang diinginkan dalam fermentasi = 70% 

Persentase air aquadest yang ditambahkan adalah 70% - 52,8% = 17,2% 

Jadi 472 x 17,2% = 81,18 ml + 10% = 18,81 mL 

Jadi jumlah air  yang dibutuhkan adalah 89,36 mL untuk 1 kg bahan. 
 

2. Persentase penambahan bioaktivator MA-11  

Estimasi pengenceran MA-11 dalam pakan  

Bahan Pakan 
(kg) 

Gula (kg) Air (Liter) MA11 
(Liter) 

500 1 25 1 
1 0,002 0,05 0,002 

 

MA-11 (4% dari BK) 

MA-11 4% BK = 4% x 472 g = 18,88 mL 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

a. Persiapan Bahan 

Pengumpulan Limbah Mahkota Nanas     Pencacahan Mahkota Nanas 

Penjemuran Setelah dicacah              Penimbangan Setelah dicacah 

Penimbahangan Gula Pengukuran Aquadest 
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Pengukuran Bioaktivator Komersial 

b. Pembuatan Silase 

               

       Pencampuran Aquadest       Pencampuran Bioaktivator Komersial 

               

Pengadukan Bahan Pemadatan Bahan didalam Silo 
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Penimbangan Bahan didalam Silo 
Sebelum dilakban 

             Penimbangan Bahan didalam Silo       
Setelah dilakban 

 

 

Penyimpanan Silase Selama 9 Hari 
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c. Proses Analisis Kualitas Fisik 
1. Panen silase dan penilaian Sampel oleh panelis 

           

Pembukaan Silo         Penilaian Sampel Oleh Panelis 

 

2. Pengukuran pH 

        

Penimbangan Sampel Pengukuran pH 
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d. Analisis Fraksi Serat 

         

Penimbangan sampel sebelum dikeringkan Penjemuran sampel 

 

        

Penimbangan sampel setelah dikeringkan Penggilingan sampel 

 

        

Sampel mahkota nanas Penimbangan sampel fraksi serat 
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Analisis Van Soest 
 

 

 


